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enertiban Lalu · Lintas 
* Mengapa Belum Tuntas? nimbulkan kesenjangan keper- 6~g1a_n oarang atau Jasa yang 

cayaan (credibility gap), yang dnngmk~, atau a~a.kepercay&a!1, 
lambat-laun merusak wibawa si bahwa s~ petugas JUJU~ ~an SE:lam 
pengatur. Sedangkan perwujudan ~elayaru ~enurut gili!an, Juga 
kekurangan disiplin sosial antar- tidak mel1JU~ lewat ~m~ bela­
pemakai jalan merupakan mani- kang, manus1a Indone_s1a b1sa dan 
festasi kekurangan solidaritas mau antre deng~ _b~. . . 
sosial, terutama antara mereka Keadaa~ sepert1 Jru terli~at m17 
yang berkendaraan dan yang ber- salnya d1 ~a~k-.b~nk asmg d1 
jalan kaki . Jak~. Jad1, d1 s1m pun menuJ?-g-

UNTUK sekian kalinya peme­
rintah mengadakan penertiban 
lalu lintas. Bagaimana respons 
masyarakat? Pada hemat kami, 
sebenarnya masyarakat sangat 
mendambakan keselamatan dan 
ketertiban dijalan raya. Salah satu 
indikatomya adalah banyaknya 
surat pembaca di media massa 
cetak, yang isinya keluhan menge­
nai bis yang ngebut, mikrolet yang 
berhenti seenaknya sendiri, kasus 
tabrak lari, rambu-rambu yang 
lebih merupakan jebakan dari­
pada penunjuk, lampu lalu lintas 
yang tidak berfungsi, kemacetan 
total di daerah tertentu pada 
jam-jam tertentu, terutama dijalan 
lebar yang sekonyong-konyong 
menyempit, sukarnya menyebe­
rang di jalan arteri yang panjang­
nya berkilometer, tapijarak'antara 
satu jembatan dengan yang lain­
nya amatjauh (untuk pejalan kaki 
tentunya), sulitnya dan makan 
waktunya menyelesaikan tilang 
secara resmi, sehingga lebih 
menguntungkan atau lebih efisien 
untuk berdamai di tempat, dan 
sebagainya. 

Keluhan-keluhan di atas me­
nunjukkan, masalah lalu lintas 
mempunyai berbagai dimensi, se­
hingga untuk mengatasinya 
dengan tuntas, semua dimensi ini 
perlu dipelajari dan sejauh mung­
kin dicarikan penanggulangannya 
yang terpadu. 

Dimensi pertama bertalian 
dengan faktor-faktor yang lebih 
bersifat teknis, seperti keadaan 
jalan Oebarnya dan mulusnya 
jalan, tepatnya danjelasnya ram bu 
lalu lintas, rasio antara daya tam­
pungjalan danjumlah kendaraan), 
Jenis kendaraan dan keadaan ken­
daraan (banyaknya kendaraan 
umum dibanding kendaraan pri­
badi, kendaraan besar dibanding 
kendaraan kecil, kendaraan cepat 
di banding kendaraan lam bat, ken­
daraan roda empat atau lebih 
dibanding yang roda tiga dan dua, 
kelayakan jalan kendaraan, serta 
cocoknya kendaraan bagi orang 
dan iklim Indonesia). Faktor Jain 
yang juga bersifat teknis, tapi 
lebih merupakan sarana, adalah 

· soal perparkiran. Blok M Kebayor­
an Baru misalnya, sia-sia untuk 
dimasuki dengan kendaraan sesu­
dah lewat jam 9 pagi, karena 
sesudah berputar-putar akhimya 
kita terpaksa keluar lagi, karena 
tidak ada tempat parkir. 

Dimensi kedua bertalian dengan 
faktor peraturan dan sistem mana­
jemen lalu lintas: konsistensi 
antara satu peraturan dengan yang 
lainnya, penegakan peraturan 
serta penerapan sanksi tanpa pan­
dang bulu. Untunglah saat ini 
peranan serta wewenang 
DLLAJR sudah lebih jelas. 

Dimensi ketiga bertalian dengan 
faktor manusia, yang dapat dibagi 
dalam 3 kelompok: para pembuat 
kebijaksanaan lalu lintas, para 
penegak dan pengatumya, serta 
para pemakai jalan. 

Disiplin sosial 
Mengenai para pembuat kebi­

jaksanaan, permasalahannya 
sama dengan pembuatan kebijak­
sanaan mengenai hal lain: agar 
diidentifikasi dan dipertimbang­
kan segala faktor yang relevan 
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pat ~aling konsistensi (mutually 
consistent) antarkebijaksanaan · 
agar ada kesinambungan se~ 
keuletan untuk membina dan me­
laksanakan suatu kebijaksanaan 
secara tuntas. 

Sehubungan dengan ini alang­
kah .. baiknya jika para p~mbuat 
keb)Jaksanaan sekali-sekali meng­
gunakan bis ataau mikrolet dan 
berjalan kaki padajam-jam masuk 
dan k~luar kerja, aga.r dapat meng­
hayati apa yang d1alami rakyat 
banyak setiap hari. 

Mengenai para penegak dan 
pengatur lalu lintas serta par~ 
pemakai, pokok permasalahannya 
dapat dikembalikan kepada masa-

' lah disiplin sosial. Belakangan ini 
tiap malam kita melihat di layar 
TV imbauan untuk mematuhi 
peraturan lalu lintas, berlaku 
sopan terhadap sesama pemakai 
jalan, memperhatikan keselamat­
an diri dan orang lain, dan seterus­
nya. Tapi coba kita tengok kenya­
taannya. 

Misalnya saja, bagaimana citra gu g!lir~n de_ngan cara antre b1sa 
polis!_lalu lintas di mata masyara- mel1Jad1 keb1asaan, asal suasana­
kat, Jika suatu pelanggaran bisa nya_ mendorong m1:CE:ka kE: arab 
diselesaikan secara berdamai di ~n laku yang dem1k1an, di_ sam­
tempat? Sudah menjadi kebiasaan pmg adanya . orang bef'.Wlba~a 
bagi pengendara mobil rupanya, yan~ memben contoh. Jika kita 
untuk menyelipkan uang di antara mehhat _orang-orang yang pa~ 
surat-surat pengemudinya yang antre, k1ta merasa aneh send1n 
kalau dianggap cukup, ak~ diam- untuk berdesak-~esakan. . 
bil oleh petugas, dan si pelanggar Pen~amatan d1 atas menUl1Ju~7 
bebaslah. Malahan, katanya, ada kan, ki~ perlu me1:1anfaatkan _cm 
tarif tertentu untuk pelanggaran manus1a Indonesia yang d1ke­
tertentu. mukakan Koentjaraningrat dalam 

Lalu mengenai hubungan antar- IJ:erbagai tu~sannya,. bahw_a lJ?-BnU· 
pemakai jalan. Di jalan raya Ku- s1_a lnd?nes1a berone1?-tas1 hierar­
ningan misalnya, jika Jampu lalu kis, artinya selalu melihat kepadl! 
lintas merah, itulah kesempatan orang-orang ~al~~ kedudukan d1 
bagi pejalan kaki untuk menyebe- atasnya. Jad1,. Jlka orang-o~g 
rang. Tapi sering kita melihat atasanmembenteladanyangbaik, 
orang yang mau menyeberang: dal~ hal ini berdisiplin d~m 
apalagi perempuan atau anak- perilakunya (yang pada _hakikat7 
anak, menjadi ragu-ragu karena ny~ ~erupakan ~ncermman dan 
tidak jarang kendaraan menero- dis1plin dalam sikap _mentalnya), 
bos terus. Kalaupun akhimya si orang bawah~ I?asti terdorong 
pejalan kaki menyeberang, ia ter- IJ?tuk mengikutinya. ~oalnya, 
paksa berlari-lari dan ini tentu s1apa yang akan memula1? 
bisa menimbulk~n kecelaltaan. 
Apakah keadaan ini bukan mani-
festasi kekurangan solidaritas 
antara yang berkendaraan dengan 
yang berjalan kaki? 

Dari ruang kerja saya di gedung 
LIPI terlihat pemandangan ke 
Jalan Gatot Subroto, suatu jalan 
arteri 9 jalur. Di depan gedung ini 
terbentang sebuah jembatan pe­
nyeberangan yang megah, tapi 
pejalan kaki umumnya lebih 
senang langsung menyeberang 
jalan saja, walaupun dengan ber-
lari menyelak di antara kendaraan Terpengaruh 
yang berjalan dengan kecepatan lingkungannya 
yang cukup tinggi. Mengapa Uraian singkat di atas dengan 
mereka begitu nekat memper-
taruhkan nyawanya dan mungkin contoh-.conto_h . sede~hana, yang 
nyawa orang lain? Temyata, dapat diamati tiap han, menunjuk­
tempat banyak orang menyebe- kan kekurangan disiplin dengan 
rang itu letaknya di depan gedung berbagai akibatnya. Anehnya, 
Bea-Cukai, di mana bis kota ber- orang Indonesia bisa berdisiplin 
henti, walaupun tidak ada shelter kalau berada di luar negeri. 
ataupun tanda perhentian bis. Mereka berhenti, jika lampu 
Tapi di seberang jalan itu ada merah, walaupun tidak kelihatan 
tempat perhentian bis yang resmi. ada orang yang mau menyebe-

d. b I k d rang. Mereka antre di perhentian Lagi pula, 1 ea ang ge ung- bi ta d ' te t 1 · di 
gedung besar di tempat itu terda- s a u_ 1 mpa am, mana 
pat perkampungan penduduk. orang diharuskan antre. _Mereka 

patuh, sabar, .sama seperti orang-
Dalam keadaan demikian, orang Jain yang mau antre. 

apak_aJ:i p~nyeberang jalan kurang Tetapi kembali di Indonesia 
berd1S1plm atauk~h sebenarnya kebiasaan itu Ienyap sama sekali'. 
a.kal sehat dan pert111?-b~n\an prak- Hal ini menunjukkan dalam soal 
tis yang berperan d1 sm1 . S1:bab, peri laku teruta ' · lak 
mengapa orang harus berJalan • ma pen u 
beberapa ratus meter untuk naik dalam .kerumunap, manus1a 
jembatan, Ialu turun dan berjalan banyak d1pengaruh1 <?leh_suasana 
beberapa ratus meter Jagi untuk dan peri laku orang l~n d1 sekitar­
sampai di perhentian bis? Kalau nya. Jika yang_ lam berdesak­
begitu persoalannya, apakah per- desakan, yang tidak be~desaka~ 
hentian bis dan jembatan penye- tentu tida~ pem~ kebagian. Jad1, 
berangan tidak bisa disin- yang tadmya t~dak ~rm_aksud 
kronkan? berdesakan, akh1mya 1kut-1kutan 

d 'k ' kita h berdesak-desakan. 
Walaup~n em1 1an, aru_~ Yang berperan tid~ hanya pel'! 

IT_1e~gaku1. adanya kekurangan di . laku orang Jain sekitamya, tap1 
s1plin sos1al pada_ para pemakai juga persepsi tentang penawaran ~an ~ngatur lalu lintas. Dalam kal dan permintaan barang atau jasa 
1n1 k1ta perlu memb~akan hu- yang diinginkan dan persepsi ten­
bungan antara pemakai dan P~J?-g- tang kejujuran petugas yang ber­
atur ?an anta~ para pemaka11tu sangkutandalammemberlakukan 
sE:n_d1~1. PeCWUJudan kekurangan rinsipfirst come.first served. Jika 
d1s1plin dalam hubun~an. antara P erse sinya, bahwa barang atau 
pengatur dan pemakai b1sa me- fasa y~g diperlukan_sangat terba: 

tas atau jika persepsmya bahwa. s1 
petugas tidak jujur, maka kesed1a­
an untuk antre sangat kecil, dan 
berjubellah orang di. muka loket. 

Sebaliknya, Jika tidak ada ke­
khawatiran, bahwa kita tidak ke-




